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ABSTRAK 

  

PENGARUH SERTIFIKASI TERHADAP PROFESIONALISME GURU DI 

MTs MUHAMMADIYAH BLIMBING TAHUN PELAJARAN 2011/2012 

 

 

Sertifikasi merupakan salah satu terobosan untuk meningkatkan 

profesionalisme guru. Artinya apabila kompetensi guru itu baik, maka kinerjanya 

akan baik juga. Hal ini sama seperti yang dilakukan oleh guru bersertifikasi di 

MTs Muhammadiyah Blimbing yang sebagian besar telah mengikuti sertifikasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengajukan sebuah penelitian dengan 

judul “Pengaruh sertifikasi terhadap profesionalisme guru di MTs 

Muhammadiyah Blimbing Tahun Pelajaran 2011/2012”.  

Permasalahan dari penelitian ini adalah adakah pengaruh positif  terhadap 

profesionalisme guru MTs Muhammadiyah Blimbing yang terkait dengan 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran?. Oleh karena itu penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sertifikasi terhadap profesionalisme 

guru MTs Muhammadiyah Blimbing, yang meliputi perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi pembelajaran. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini ialah guru bersertifikasi yang 

berjumlah 12 orang. Data yang diperlukan melalui wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan sertifikasi yang 

diikuti oleh guru bersertifikasi di MTs Muhammadiyah Blimbing dibawah 

naungan Kementrian Agama. Guru yang lulus sertifikasi berjumlah 12 orang 

melalui jalur PLPG. Kinerja guru sebelum disertifikasi belum maksimal, dalam 

perencanaan komponen silabus dan RPP belum lengkap serta belum adanya 

pengembangan silabus. Dalam pelaksanaan pembelajaran sebelum mengikuti 

sertifikasi guru belum terampil dalam menggunakan media pembelajaran, sumber 

pembelajaran hanya terbatas pada buku, metode yang digunakan belum bervariasi 

dan belum melibatkan siswa. Sedangkan dalam evaluasi pembelajaran guru belum 

melakukan penilaian dalam proses pembelajaran. 

Sertifikasi berpengaruh positif terhadap profesionalisme guru dengan 

indikator sebagai berikut: [a] dalam perencanaan pembelajaran antara lain adanya 

pengembangan silabus, komponen silabus dan RPP sudah lengkap. [b] dalam 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan media, sumber pembelajaran tidak hanya 

dari buku namun sudah ditambah dari internet, guru menggunakan metode dan 

strategi pembelajaran yang bervariasi, sehingga dalam pengelolaan kelas sudah 

lebih maksimal. Sedangkan [c] dalam evaluasi pembelajaran guru melakukan 

evaluasi selama proses pembelajaran disamping evaluasi setelah pembelajaran, 

mengadakan remidi dan pengayaan serta perbaikan dalam proses belajar mengajar 

 

Kata Kunci: Sertifikasi dan Profesionalisme Guru. 

 



 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Profesionalisme     guru 

merupakan kondisi, arah, nilai, 

tujuan dan kualitas suatu keahlian 

dan kewenangan dalam bidang 

pendidikan dan pengalaman. 

Namun kenyataan di lapangan 

sudah semakin sulit mendapat 

guru yang memenuhi kualifikasi 

professional. Oleh sebab itu perlu 

adanya upaya meningkatkan 

profesionalisme guru, salah 

satunya adalah dengan adanya 

sertifikasi guru.  

Martinis Yamin (2006: 2) 

menyatakan bahwa sertifikasi 

guru adalah”proses pemberian 

sertifikat pendidik untuk guru 

dan dosen atau bukti formal 

sebagai pengakuan yang 

diberikan kepada guru dan dosen 

sebagai tenaga profesionalisme”. 

Sedangkan Kunandar (2009:79) 

menyatakan bahwa sertifikasi 

profesi guru adalah “ proses 

untuk memberikan sertifikasi 

kepada guru yang telah 

memenuhi standar kualifikasi dan 

standar kompetensi". 

Sertifikasi dilakukan oleh 

perguruan tinggi 

penyelenggaraan tenaga 

kependidikan yang terakreditasi 

dan ditetapkan oleh pemerintah. 

Kegiatan sertifikasi profesi guru 

meliputi peningkatan 

kualifikasindan uji kompetensi. 

Uji kompetensi dilakukan melalui 

tes tertulis untuk menguji 

kompetensi professional dan 

pedagogik, dan penilaian kinerja 

untuk menguji kompetensi sosial 

dan kepribadian. Sertifikasi guru 

sebagai peningkatan mutu guru 

yang dibarengi dengan 

peningkatan kesejahteraan dan 

mutu pendidikan di Indonesia 

secara berkelanjutan. Bentuk 

peningkatan kesejahteraan guru 

berupa tunjangan profesi sebesar 

satu kali gaji pokok bagi guru 

yang memiliki sertifikasi 

pendidik.   

 Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen mendefinisikan bahwa 

profesionalisme adalah 

“pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang dan 

menjadi sumber penghasilan 

kehidupan yang memerlukan 

keahlian, kemahiran, atau 

kecakapan yang memenuhi 

standar mutu atau norma tertentu 

serta memerlukan pendidikan 

profesi”. 

Martinis Yamin (2005: 19-

20) menyatakan bahwa “pendidik 

merupakan tenaga profesional 

yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses 

pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan, 

serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat”. 

Kata profesi identik juga dengan 

kata keahlian, demikian juga 

Jarfis (dalam Martinis Yamin, 

2006: 20) mengartikan seseorang 

yang melakukan tugas profesi 

juga sebagai seorang yang ahli. 

Pada sisi lain profesi mempunyai 

pengertian seseorang yang 

menekuni pekerjaan berdasarkan 

keahlian, kemampuan, tehnik, 

dan prosedur berlandaskan 

intelektualitas. 



 Guru profesional 

seharusnya memiliki empat 

kompetensi yaitu: “[1] 

kompetensi pedagogik, [2] 

kompetensi kognitif, [3] 

kompetensi personaliti, [4] 

kompetensi sosial” (Rusman, 

2011: 51), yang dapat dibuktikan 

melalui proses sertifikasi. Oleh 

karena itu, selain terampil 

mengajar, seorang guru juga 

memiliki pengetahuan yang luas, 

bijak, dan dapat bersosialisasi 

dengan baik.  

Sejalan dengan hal tersebut, 

seorang guru harus terus 

meningkatkan 

profesionalismenya melalui 

berbagai kegiatan yang dapat 

mengembangkan kemampuannya 

dalam me3ngelola pembelajaran 

maupun kemampuan lain dalam 

upaya menjadikan peserta didk 

memiliki  keterampilan belajar, 

mencakup keterampilan damal 

pengembangan diri (learning to 

be), keterampilan dalam 

pelaksanaan tugas-tugas tertentu 

(learning to do), dan 

keterampilan untuk dapat hidup 

berdampingan dengan sesama 

secara harmonis (learning live 

together). Kegiatan 

pengembangan profesi guru 

bertujuan untuk meningkatkan 

mutu guru agar lebih profesional 

dalam pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawabnya 

(http//www.kompas cetak, 

diakses 4 Maret 2012).  

MTs Muhammadiyah 

Blimbing adalah salah satu 

lembaga formal yang bergerak di 

bidang pendidikan, di dalamnya 

terdapat tenaga pengajar 

berkompeten, salah satunya yaitu 

guru yang telah bersertifikasi. 

Guru yang telah bersertifikasi 

mulai ada peningkatan dilihat 

dari kinerjanya dibandingkan 

sebelum bersertifikasi. Sebelum 

bersertifikasi, guru masih kurang 

dalam mempersiapkan bahan 

mengajar, dan kurang menarik 

dalam penggunaan metode 

pengajaran. Setelah bersertifikasi 

kinerja guru mulai meningkat, 

baik aktif dalam mempersiapkan 

bahan mengajar, memenuhi jam 

mengajar selama dua puluh 

empat kali pertemuan ditambah 

dengan adanya ugas tambahan 

dan tata muka. Tidak semua guru 

MTs Muhammadiyah Blimbing 

mendapatkan jam mengajar 

selama dua puluh empat kali 

pertemuan. Ada beberapa 

tantangan yang diharapkan guru 

sebagai pendidik, yaitu tantangan 

bidang pengelolaan kurikulum, 

bidang pembelajaran dan bidang 

penilaian. Dalam menghadapi 

tantangan itu akan sangat 

tergantung pada profesionalisme 

guru. Guru profesional akan 

dapat menyelenggarakan proses 

pembelajaran dan penilaian yang 

menyenangkan bagi siswa. Di 

sinilah sertifikasi guru sangat 

berpengaruh dalam proses 

pembelajaran untuk 

mengembangkan model 

pembelajaran yang bervariasi 

sehingga bisa menghantarkan 

untuk menjadi guru yang 

profesional.  

 

B. Tujuan Penelitian 

Untuk mengungkap dan 

mendeskripsikan tentang ada atau 

tidaknya pengaruh positif sertifikasi 

terhadap profesionalisme guru 



dalam proses pembelajaran di MTs 

Muhammadiyah Blimbing. 

C. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat berguna untuk  

menambah khazanah keilmuan 

bagi penulis khususnya dan bagi 

pembaca pada umumnya tentang 

pengaruh sertifikasi guru 

terhadap profesionalisme guru. 

2. Secara Praktis  

Memberikan masukan bagi 

guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) mengenai sertifikasi dalam 

rangka meningkatkan 

profesionalisme guru di MTs 

Muhammadiyah Blimbing.  

 

 

LANDASAN TEORI 

 

A. Sertifikasi 

1. Pengertian Sertifikasi 

Istilah sertifikasi adalah 

“sebagai tanda/keterangan 

(pernyataan tertulis/terletak dari 

orang/lembaga yang berwenang 

yang diberikan kepada jenis 

profesi untuk melaksanakan 

tugas” (Diknas, 2005: 1059). 

Sedangkan Djohar (2006: 131) 

menyatakan bahwa sertifikasi 

menurut Undang-Undang No 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, ialah “proses pemberian 

sertifikat pendidik, yang menjadi 

bukti formal sebagai pengakuan 

yang diberikan kepada guru 

sebagai tenaga profesional”. 

Dengan demikian, sertifikasi 

merupaka usaha untuk 

memberikan sertifikat kepada 

pendidik, yaitu pendidik sebagai 

tenaga profesional.  

Sertifikasi guru yaitu “ 

program yang didesai untuk 

melihat kelayakan guru dalam 

berperan sebagai agen 

pembelajaran yang dapat 

mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional” (Bedjo Sujanto, 2009: 

7). Oleh karena itu, guru yang 

berhasil memenuhi kompetensi 

guru, ia akan mnerima sertifikat 

pendidik tersebut, maka guru 

yang bersangkutan telah 

memenuhi kualifikasi sebagai 

pengajar.  

Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen antara 

lain berisi  sebagai berikut: a. 

Pasal 1 butir 11: sertifikasi yang 

dimaksud adalah proses 

pemberian sertifikat untuk guru 

dan dosen, b. Pasal 8: guru wajib 

memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, 

sehat jasmani dan rohani serta 

memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional, c. Pasal 11 butir 1: 

sertifikasi pendidik sebagaimana 

dalam pasal 8 diberikan kepada 

guru yang telah memenuhi 

persyaratan, d. Pasal 16: guru 

yang memiliki sertifikat pendidik 

memperoleh tunjangan profesi 

satu kali gaji, guru negeri 

maupun swasta dibayat 

pemerintah.  

Dari beberapa kutipan pasal 

di atas dapat dipahami bahwa 

sertifikasi adalah “proses 

pemberian sertifikat pendidik 

kepada guru yang telah 

memenuhi persyaratan tertentu, 

yaitu memiliki kualifikasi 



akademik, kompetensi, sehat 

jasmani dan rohani, serta 

memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional, yang dibarengi dengan 

kesejahteraan yang layak. 

(Masnur Muslich, 2007: 2).  

  

2. Tujuan dan Manfaat Sertifikasi 

Guru 

Undang-Undang No 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen menyatakan bahwa 

“sertifikasi sebagai bagian dari 

peningkatan mutu guru dan 

peningkatan kesejahteraannya”. 

Oleh karena itu, lewat sertifikasi 

ini diharapkan “guru menjadi 

pendidik yang profesional, yaitu 

yang berpendidikan minimal 

S1/D4 dan berkompetensi 

sebagai agen pembelajaran yang 

dibuktikan dengan pemilikan 

sertifikat pendidik setelah 

dinyatakan lulus uji kompetensi” 

(Masnur Muslich, 2005: 5). 

Menurut Wibowo dalam E. 

Mulyasa (2007: 35), bahwa 

sertifikasi bertujuan untuk hal-hal 

sebagai berikut: 
a. Melindungi profesi pendidik dan 

tenaga kependidikan. 

b. Melindungi masyarakat dari 

praktik-praktik yang tidak 

kompeten, sehingga merusak 

citra pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

c. Membantu dan melindungi 

lembaga penyelenggaraan 

pendidikan, dengan menyediakan 

rambu-rambu dan instrument 

untuk melakukan seleksi 

terhadap pelamar yang 

kompeten. 

d. Membangun citra masyarakat 

terhadap profesi dan tenaga 

kependidikan. 

e. Memberikan solusi dalam rangka 

meningkatkan mutu dan tenaga 

kependidikan.  

3. Pelaksanaan Sertifikasi Guru 

Secara garis besar program 

sertifikasi dibedakan menjadi 

dua: 

a. Program sertifikasi untuk guru 

yang telah ada (guru dalam 

jabatan) 

b. Program sertifikasi untuk 

calon guru (Sarimaya, 2008: 

25). 

Seseorang yang ingin 

menjadi guru yang bersertifikasi 

pendidik (profesional) harus 

mengikuti program pendidikan 

profesi dan uji kompetensi. 

Syarat untuk mengikuti profesi 

guru, ialah memiliki ijazah A1 

baik S1 Kependidikan ataupun 

Non Kependidikan dan lulus tes 

seleksi yang dilakukan oleh 

LPTK (Lembaga Perguruan 

Tinggi Kependidikan) sebagai 

penyelenggara. Setelah 

menempuh dan lulus pendidikan 

profesi, barulah ia mengikuti 

program sertifikasi calon guru. 

Jika dinyatakan lulus sertifikasi, 

ia berhak menyandang guru 

pemula yang bersertifikasi 

profesi (Masnur Muslich, 2007: 

9).  

Proses sertifikasi dapat 

ditempuh dengan dua jalur, 

melalui: 

a. Penilaian portofolio, 

b. Jalur pendidikan (Sujanto, 

2009: 22).  

Begitu pula pelaksanaan 

sertifikasi bagi guru dalam 

jabatan, ada dua jalur, yaitu dapat 

melalui portofolio atau 

pendidikan latihan profesi guru 

(PLPG). Di bawah ini akan 

dijelaskan jalur sertifikasi bagi 



guru dalam jabatan, sebagai 

berikut: 

a. Jalur portofolio 

Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional (Permendiknas) 

Nomor 18 Tahun 2007 

menyatakan, bahwa sertifikasi 

bagi guru dalam jabatan 

dilaksanakan melalui uji 

kompetensi untuk memperoleh 

sertifikat pendidik. Uji 

kompetensi tersebut dilakukan 

dalam bentuk portofolio, yang 

merupakan pengakuan atas 

pengalaman profesionalitas 

guru dalam bentuk penilaian 

terhadap kumpulan dokumen 

yang mencerminkan 

kompetensi yang dimiliki oleh 

guru tersebut selama ia 

menjadi guru. Kompetensi 

portofolio mencakup: 

a. Kualifikasi akademik, 

b. Pendidikan dan pelatihan, 

c. Pengalaman mengajar, 

d. Perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran, 

e. Penilaian dari atasan dan 

pengawas, 

f. Prestasi akademik, 

g. Karya pengembangan 

profesi 

h. Keikutsertaan dalam forum 

ilmiah, 

i. Pengalaman organisasi di 

bidang pendidikan dan 

sosial, dan 

j. Penghargaan yang relevan 

dengan bidang pendidikan 

(Masnur Muslich, 2007:  

21). 

b. Jalur pendidikan  

Sertifikasi juga 

dilakukan melalui jalur 

pendidikan langsung, tanpa 

melalui portofolio terlebih 

dahulu. Jalur ini dapat menjadi 

pilihan bag guru muda yang 

belum mempunyai jam 

mengajar yang tinggi di 

sekolahnya. Sertifikasi jalur 

pendidikan ini dilaksanakan 

dalam bentuk perkuliahan. 

Sebagaimana dalam 

pendidikan dan pelatihan 

(diklat), dalam perkuliahan 

PLPG ini akan diadakan 

evaluasi akhir, yaitu berupa 

ujian tulis dan ujian kinerja 

(Sujanto, 2009: 28). Dalam 

ujian tertulis peserta 

mengerjakan soal tertulis 

dalam bentuk isian dan pilihan 

ganda, sedangkan dalam ujian 

praktek/kinerja peserta 

dituntut untuk 

mendemonstrasikan 

kompetensi dalam pengelolaan 

pembelajaran secara riil di 

kelas, yakni dimulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, 

hingga tahap penutup dalam 

siklus pembelajaran.  

 

4. Profesionalisme Guru 

1. Pengertian Profesionalisme Guru 

Profesionalisme berasal 

dari kata profesi yang artinya 

suatu bidang pekerjaan yang 

ingin atau ditekuni oleh 

seseorang. Profesi juga dapat 

diartikan sebagai suatu jabatan 

atau pekerjaan tertentu yang 

mensyaratkan pengetahuan dan 

keterampilan khusus yang 

diperoleh dari pendidikan 

akademis yang intensif (Webster 

dalam Rusman, 2011: 7).  

Suryadi dalam Alma 

Buchari (2009: 133) 

menyatakan bahwa untuk 

menjadi profesional seorang 



guru dituntut untuk memiliki 

lima hal: 

a. Guru mempunyai 

komitmen pada siswa dan 

KBM 

b. Guru menguasai secara 

mendalam mata pelajaran 

yang diajarkan. 

c. Guru bertanggung jawab 

memantau hasil belajar 

melalui berbagai cara 

evaluasi 

d. Guru mampu berfikir 

sistematis 

e. Guru seyogyanya 

merupakan bagian dari 

masyarakat dalam 

lingkungan profesinya. 

Selanjutnya Saiful Sagala 

(2009: 1) mengemukakan definisi 

profesionalisme adalah “ahli dengan 

pengetahuan yang dimiliki dalam 

melayani pekerjaannya”. Sedangkan 

menurut Djojonegoro dalam Saiful  

Sagala (2009: 41) menyatakan 

profesional dalam “suatu pekerjaan 

ditentukan oleh 3 faktor penting 

yaitu: memiliki keahlian khusus, 

memiliki keterampilan, dan 

memperoleh penghasilan yang 

memadai”.  

Dari definisi di atas dapat 

disimpulkan bahwa profesionalisme 

adalah orang-orang yang memiliki 

keahlian dan keterampilan dalam 

pekerjaannya. Sedangkan 

kemampuan profesional dapat 

diartikan sebagai pekerjaan atau 

kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dan menjadi sumber 

penghasilan kehidupan yang 

memerlukan keahlian atau 

kecakapan yang memenuhi mutu 

atau norma tertentu serta 

memerlukan pendidikan profesi.  

5. Syarat-Syarat Profesionalisme 

Guru 

Sebagaimana yang 

dikemukakan Zakiah Darajat dalam 

Syaiful (2009: 21-23) bahwa 

seorang guru wajib memenuhi 

beberapa syarat sebagai berikut: 

a. Taat kepada Allah SWT 

b. Berilmu 

c. Sehat jasmani dan Rohani 

d. Berkelakuan baik.  

Oemar Hamalik dalam bukunya 

Proses Belajar Mengajar (2001: 

118) mengungkapkan bahwa guru 

profesional harus memiliki 

persyaratan, yang meliputi: 

a. Memiliki bakat sebagai guru 

b. Memiliki keahlian sebagai guru 

c. Memiliki keahlian yang baik dan 

terintegrasi 

d. Berbadan sehat 

e. Memiliki pengalaman dan 

pengetahuan yang luas 

f. Guru adalah manusia berjiwa 

pancasila 

g. Guru adalah seorang warga 

negara yang baik.  

Secara umum, syarat 

profesionalisme guru meliputi: 

kualifikasi akademik, kompetensi, 

sertifikat pendidik, sehat jasmani 

dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. 

Sedangkan secara khusus, guru 

dituntut untuk memiliki 

keterampilan dan keahlian tentang 

konsep dan teori-teori ilmu 

pengetahuan. Selain itu, seorang 

guru harus taat kepada Tuhan Yang 

Maha Esa.  

 

6. Kompetensi Profesionalisme Guru 

Kompetensi merupakan 

gabungan dari kemampuan, 

pengetahuan, kecakapan, sikap, 



sifat, pemahaman, apersepsi dan 

harapan yang mendasari 

karakteristik seseorang untuk 

berunjuk kerja dalam menjalankan 

tugas atau pekerjaan nyata. Menurut 

Saiful Sagala (2009, 23) kompetensi 

ialah “seperangkat pengetahuan 

keterampilan dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati dan dikuasai 

untuk dapat melaksanakan tugas-

tugas keprofesionalannya”. 

Jika tugas yang diberikan 

kepada guru telah tercapai, maka 

dapat dikatakan bahwa guru tersebut 

memiliki kinerja yang baik. Untuk 

dapat melaksanakan tugas tersebut, 

terutama guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI), selain mempunyai 

kemampuan khusus, yaitu memiliki 

keunggulan pribadi yang dijiwai 

oleh keutamaan hidup dan nilai-nilai 

luhur yang dihayati serta diamalkan, 

ia juga harus memiliki beberapa 

kemampuan lainnya sebagai seorang 

guru agama. Kemampuan yang 

harus dimiliki guru tersebut telah 

disebutkan dalam Peraturan 

Pemerintah RI No 19 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan pasal 

28 ayat yang berbunyi:Kompetensi 

sebagai agen pembelajaran pada 

jenjang pendidikan dasar dan 

menengah serta pendidikan anak 

usia dini meliputi: 

a. Kompetensi pedagogik; 

b. Kompetensi kepribadian; 

c. Kompetensi profesionalisme dan 

d. Kompetensi sosial.  

  

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptif kualitatif, yakni prosedur 

penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang yang 

diperlukan dalam kehidupan yang 

nyata dan sebenarnya (Moleong, 

2007: 4). Dalam hal ini penelitian 

tentang pengaruh sertifikasi 

terhadap profesionalisme guru di 

MTs Muhammadiyah Blimbing 

Tahun Pelajaran 2011/2012. Yang 

penting dalam penelitian ini, 

bagaimana agar data dapat dihimpun 

secara menyeluruh dan lengkap 

sesuai dengan masalah yang 

dihadapi.  

 

2. Sumber Data  

a. Data Primer 

Data Primer adalah 

sumber yang memberikan data 

langsung dari tangan pertama 

(Surahmat, 1992: 132). Data 

primer ini berupa hasil 

wawancara dengan guru 

bersertifikasi di MTs 

Muhammadiyah Blimbing.  

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah 

sumber yang mengutip dari 

sumber lain (Nasution, 1991: 

185). Data sekunder dalam 

penelitian ini berupa 

dokumentasi-dokumentasi 

sekolah dan hasil pengamatan 

lapangan (lingkungan dan sarana 

dan prasarana sekolah). Data 

sekunder ini diperoleh dari guru 

bersertifikasi.  

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode 

pengumpulan data dilakukan dengan 

cara sebagai berikut: 

a. Wawancara 

 Wawancara (interview) 

adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu 



pewawancara (interview) yang 

mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interview) yang 

memberikan pertanyaan itu (Lexy 

Moleong, 2007: 186). 

Teknik wawancara yang 

digunakan adalah wawancara 

terstruktur yaitu wawancara yang 

pewawancaranya menetapkan 

sendiri masalah dan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan 

(Lexy Moleong, 2007: 190).  

Metode ini di gunakan 

untuk mendapatkan informasi 

mengenai pengaruh sertifikasi 

terhadap profesionalisme guru di 

MTs Muhammadiyah Blimbing. 

 

b. Observasi 

Observasi adalah 

“memperhatikan sesuatu dengan 

menggunakan mata atau 

pengamatan yang meliputi 

kegiatan, pemusatan perhatian 

terhadap objek menggunakan 

seluruh panca indra” (Suharsimi 

Arikunto, 2006: 156). 

“Pengamatan terhadap gejala-

gejala yang diteliti ini dapat 

dilakukan secara langsung atau 

tidak langsung dalam situasi 

bantuan” (Marzuki, 2000: 60).  

Sedangkan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

observasi secara langsung dalam 

situasi yang sebenarnya seperti 

keadaan mengamati letak 

geografis, dan pelaksanaan 

pembelajaran di kelas dengan 

guru bersertifikasi di MTs 

Muhammadiyah Blimbing. 

 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi 

adalah “mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen, 

rapat, lengger, agenda dan 

sebagainya” (Suharsimi 

Arikunto, 2010: 247). Metode 

inin digunakan untuk mengambil 

data-data yang berhubungan 

dengan dokumen-dokumen guru 

yang menunjukkan 

profesionalisme dalam mengajar, 

gambaran umum MTs 

Muhammadiyah Blimbing, 

sarana prasarana, struktur 

organisasi serta keadaan guru dan 

siswa, sarana prasarana di MTs 

Mumammadiyah Blimbing.  

 

 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

1. Penentuan subjek penelitian 

Populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2006: 134) 

“Apabila populasi kurang dari 100 

lebih baik mengambil semua 

sehingga penelitian merupakan 

penelitian populasi”. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah 

guru di MTs Muhammadiyah 

Blimbing yang telah disertifikasi 

yang berjumlah 12 orang, sehingga 

penelitian ini merupakan penelitian 

populasi. Dengan demikian, tempat 

penelitian yang digunakana dalam 

penelitian ini adalah MTs 

Muhammadiyah Blimbing. 

 

2. Analisis Data 

Analisis data menurut Patton (di 

dalam Moleong, 2011: 280) adalah 

“proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam 

suatu pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar”. Metode penarikan 

kesimpulannya menggunakan cara 



berpikir induktif yaitu cara berpikir 

untuk mengambil kesimpulan yang 

berangkat dari masalah yang 

sifatnya khusus ke masalah-masalah 

yang umum (Hadi, 2006: 47). 

Oleh karena itu, metode 

analisis data yang digunakan adalah 

analisis  komparatif. 

Proses analisis data, baik 

ketika mengumpulkan data maupun 

setelah pengumpulan data dengan 

membandingkan Guru di MTs 

Muhammadiyah Blimbing antara 

sebelum dan setelah sertifikasi.  

 

 HASIL PENELITIAN 

 

MTs Muhammadiyah 

Blimbing adalah salah satu lembaga 

formal yang bergerak di bidang 

pendidikan, di dalamnya terdapat 

tenaga pengajar berkompeten, salah 

satunya yaitu guru yang telah 

bersertifikasi. Guru yang telah 

bersertifikasi mulai ada peningkatan 

dilihat dari kinerjanya dibandingkan 

sebelum bersertifikasi. Sebelum 

bersertifikasi, guru masih kurang 

dalam mempersiapkan bahan 

mengajar, dan kurang menarik 

dalam penggunaan metode 

pengajaran. Setelah bersertifikasi 

kinerja guru mulai meningkat, baik 

aktif dalam mempersiapkan bahan 

mengajar, memenuhi jam mengajar 

selama dua puluh empat kali 

pertemuan ditambah dengan adanya 

ugas tambahan dan tata muka. Tidak 

semua guru MTs Muhammadiyah 

Blimbing mendapatkan jam 

mengajar selama dua puluh empat 

kali pertemuan. Ada beberapa 

tantangan yang diharapkan guru 

sebagai pendidik, yaitu tantangan 

bidang pengelolaan kurikulum, 

bidang pembelajaran dan bidang 

penilaian. Dalam menghadapi 

tantangan itu akan sangat tergantung 

pada profesionalisme guru. Guru 

profesional akan dapat 

menyelenggarakan proses 

pembelajaran dan penilaian yang 

menyenangkan bagi siswa. Di 

sinilah sertifikasi guru sangat 

berpengaruh dalam proses 

pembelajaran untuk 

mengembangkan model 

pembelajaran yang bervariasi 

sehingga bisa menghantarkan untuk 

menjadi guru yang profesional.  

 

KESIMPULAN 

Sertifikasi merupakan salah 

satu terobosan untuk meningkatkan 

profesionalisme guru. Artinya 

apabila kompetensi guru itu baik, 

maka kinerjanya akan baik juga. Hal 

ini sama seperti yang dilakukan oleh 

guru bersertifikasi di MTs 

Muhammadiyah Blimbing yang 

sebagian besar telah mengikuti 

sertifikasi. 

Permasalahan dari penelitian 

ini adalah adakah pengaruh positif 

sertifikasi terhadap profesionalisme 

guru di MTs Muhammadiyah 

Blimbing yang terkait dengan 

perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran. 

Pelaksanaan sertifikasi yang 

diikuti oleh guru bersertifikasi MTs 

Muhammadiyah Blimbing dibawah 

naungan Kementrian Agama. Guru 

yang lulus sertifikasi berjumlah 12 

orang melalui jalur PLPG. Kinerja 

guru sebelum disertifikasi belum 

maksimal, dalam perencanaan 

komponen silabus dan RPP belum 

lengkap serta belum adanya 

pengembangan silabus. dalam 

pelaksanaan pembelajaran sebelum 

mengikuti sertifikasi guru belum 



terampil dalam menggunakan media 

pembelajaran, sumber pembelajaran 

hanya terbatas pada buku, metode 

yang digunakan belum bervariasi 

dan belum melibatkan siswa. 

Sedangkan dalam evaluasi 

pembelajaran  guru belum 

melakukan penilaian dalam proses 

pembelajaran.  

Sertifikasi berpengaruh positif 

terhadap profesionalisme guru 

dengan indikator sebagai berikut: [a] 

dalam perencanaan pembelajaran 

antara lain adanya pengembangan 

silabus, komponen silabus dan RPP 

sudah lengkap. [b] dalam 

pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan media, sumber 

pembelajaran tidak hanya dari buku 

namun sudah ditambah dari internet, 

guru menggunakan metode dan 

strategi pembelajaran yang 

bervariasi, sehingga dalam 

pengelolaan kelas sudah lebih 

maksimal. Sedangkan [c] dalam 

evaluasi pembelajara, guru 

melakukan evaluasi selama proses 

pembelajaran, disamping evaluasi 

setelah pembelajaran mengadakan 

remidi dan pengayaan serta 

perbaikan dalam proses belajar 

mengajar.  

Selain pengaruh sertifikasi 

yang disebutkan di atas, ada 

beberapa pengaruh yang dirasakan 

oleh guru yang lulus sertifikasi 

melalui jalur PLPG, antara lain: 

1. Mereka merasa lebih percaya diri 

dalam mengajar, terutama pada 

saat menyampaikan materi 

dengan strategi atau metode 

pembelajaran yang telah mereka 

kuasai. 

2. Meraka menyadari bahwa 

mengajar itu tidak hanya 

menekankan pada hasil evaluasi 

belajar siswa melainkan juga 

memperhatikan proses 

pembelajaran. 

3. Mereka merasa lebih 

bertanggung jawab.  

4. Guru yang telah resmi 

mendapatkan sertifikat pendidik 

berhak menerima tunjangan 

profesi dari pemerintah sebesar 

satu kali gaji. Oleh karena itu 

kesejahteraan guru meningkat. 

Hal ini diikuti dengan 

peningkatan kualitas kinerja 

guru, misalnya setelah 

disertifikasi guru mampu 

membeli dan menggunakan 

media berupa laptop untuk 

menunjang media pembelajaran. 
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